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PENAWARAN UMUM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak — banyaknya 650.000.000
(enam ratus lima puluh juta) Saham Biasa Atas Nama yang seluruhnya adalah saham baru dan dikeluarkan
dari portepel Perseroan atau sebanyak — banyaknya 20,00% (dua puluh persen) dari total modal ditempatkan
dan disetor penuh setelah Penawaran Umum, dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap
saham, yang ditawarkan kepada masyarakat dengan harga penawaran berkisar antara Rp105,- (seratus
lima Rupiah) sampai dengan Rp120,- (seratus dua puluh Rupiah) setiap Saham yang harus tersedia dananya
sesuai dengan jumlah pemesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah
Penawaran Umum berkisar antara Rp68.250.000.000,- (enam puluh delapan miliar dua ratus lima puluh
juta Rupiah) sampai dengan Rp78.000.000.000,- (tujuh puluh delapan miliar Rupiah)

Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, Perseroan telah menyetujui rencana Program ESA. Program
ESA ini dialokasikan sebanyak-banyaknya 5,00% (iima persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam
Penawaran Umum atau sebanyak-banyaknya 32.500.000 (tiga puluh dua juta lima ratus ribu) saham.
Informasi lengkap mengenai program ESA dapat dilihat pada Bab | Prospektus.

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham
lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40
tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana diubah dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang. Seluruh saham Perseroan akan dicatatkan
pada Bursa Efek Indonesia.

Penawaran Umum  dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam POJK No. 41/2020 yang
mencakup Penawaran Awal, Penawaran Efek, penjatahan Efek, dan penyelesaian pemesanan atas Efek
yang ditawarkan.

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, struktur permodalan dan komposisi pemegang saham berdasarkan
Akta No.32/2023, adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp50,- Setiap Saham

Keterangan Jumlah Nilai

Jumlah Saham Nominal (Rp)

Modal Dasar 10.400.000.000  520.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor:
PT International Sawo Resources
Djoni Suyanto

2.470.000.000  123.500.000.000 95,00
130.000.000 6.500.000.000 5,00

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 2.600.000.000 130.000.000.000 100,00

Saham dalam Portepel 7.800.000.000  390.000.000.000

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, maka susunan
modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum ini, secara proforma
menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp50,- Setiap Saham

Keterangan Sebelum Penawaran Umum Perdana Setelah Penawaran Umum Perdana
Jumiah Nilai Jumlah Nilai
Jumlah Saham Nominal(Rp) %  Jumlah Saham Nominal (Rp) %
Modal Dasar 10.400.000.000 520.000.000.000 10.400.000.000 520.000.000.000

Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh

PT International Sawo

2.470.000.000 123.500.000.000 95,00 2.470.000.000 123.500.000.000 76,00
Resources

Djoni Suyanto 130.000.000  6.500.000.000 5,00  130.000.000  6.500.000.000 4,00

Masyarakat 650000000 32500000000 20,00
Jumlah Modal

Ditempatkan dan 2.600.000.000 130.000.000.000 100,00 3.250.000.000 162.500.000.000 100,00
Disetor Penuh

Saham dalam 7.800.000.000 390.000.000.000 7150000000 357500000000
Portepel

PROGRAM ALOKASI SAHAM KEPADA KARYAWAN (EMPLOYEE STOCK ALLOCATION (“ESA”))

Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, Perseroan telah menyetujui rencana Program ESA. Program
ESA ini dialokasikan sebanyak-banyaknya 5,00% (lima persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam
Penawaran Umum atau sebanyak-banyaknya 32.500.000 (tiga puluh dua juta lima ratus ribu) saham kepada
karyawan Perseroan.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dan Program ESA seperti yang dijelaskan di atas, maka
susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum ini, secara
proforma menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp50,- Setiap Saham

PROSPEKTUS RINGKAS

INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA
OTORITAS JASA KEUANGAN (“0JK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. INFORMASI INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA
PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA 0JK MENJADI
EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN
UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS

0JK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS
RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT MULTIKARYA ASIA PASIFIK RAYA TBK (“PERSEROAN“) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA
INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).

2. Kemampuan Perseroan untuk mendapatkan proyek-proyek pengadaan baru maupun
memper dari F Migas dan F

Dalam hal Perusahaan Migas dan Pertambangan memiliki kebutuhan pembelian ataupun penyewaan
alat-alat berat dan pompa, baik dalam rangka pengerjaan proyek di lokasi baru, atau proyek lama
yang membutuhkan peremajaan alat, maka hal tersebut akan memberikan potensi pendapatan bagi
Perseroan. Dalam hal Perseroan tidak berhasil memenuhi permintaan proyek lama atau memperoleh
proyek baru tersebut, maka akan berpengaruh pada kinerja pendapatan Perseroan.

3.F i dan Peraturan P
Mengingat minyak dan gas bumi sebagai sumber daya alam yang pemanfaatan nya sangat vital
bagi perekonomian Indonesia, Pemerintah juga mengatur kebijakan untuk izin pengeksplorasian dan
produksinya berdasarkan Undang-undang, Peraturan Pemerintah, Keputusan Presiden, serta Peraturan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral. Perubahan kebijakan tersebut dapat berakibat langsung pada
kelangsungan bidang/kegiatan usaha Perseroan.

Kebijakan Pemerintah seperti fiskal, moneter, pajak dan kebijakan lainnya dapat mempengaruhi
kegiatan operasional Perseroan. Salah satunya adalah kebijakan dalam bidang migas dan mineral
Kebijakan Pemerintah yang ingin mengurangi ketergantungan dengan batubara dapat memberikan
dampak positif terhadap Perseroan karena penggunaan migas yang meningkat

4. dan Alat Berat dan Pompa

sampai dengan Rp78.000.000.000,- (tujuh puluh delapan miliar Rupiah).

pada Bab | Prospektus ini.

Efek Indonesia.

saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu.

Saham Perseroan.

PE|

MKAPR
PT MULTIKARYA ASIA PASIFIK RAYA Thk

Kegiatan Usaha Utama:
Manufaktur, Penyedia Jasa Perdagangan, Penyewaan, dan Perbaikan Pompa serta Peralatan Pendukung Lainnya
termasuk Suku Cadang untuk Kebutuhan Industri Minyak, Gas Bumi dan Pertambangan
Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

Kantor Pusat:

Cibis Nine It 16, JL TB Simatupang No 02
Jakarta Selatan, 12560, Indonesia
Tel : +62 21 5084 5500
Fax: +62 21 2787 1686
Website: https://www.mkapr.co.id/
Email: corsec@mkapr.co.id

Workshop
Memiliki 3 lokasi workshop di Jakarta, Citereup, dan Lembak

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya 650.000.000 (enam ratus lima puluh juta) saham atau sebanyak-banyaknya 20,00% (dua puluh persen) dari total modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran
Umum Perdana Saham yang merupakan Saham Baru dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan harga penawaran
berkisar antara Rp105,- (seratus lima Rupiah) sampai dengan Rp120,- (seratus dua puluh Rupiah) setiap Saham yang harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah pemesanan yang
dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah Penawaran Umum berkisar antara Rp68.250.000.000,- (enam puluh delapan miliar dua ratus lima puluh juta Rupiah)

Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, Perseroan telah menyetujui rencana Program ESA. Program ESA ini dialokasikan sebanyak-banyaknya 5,00% (lima persen) dari jumlah saham
yang ditawarkan dalam Penawaran Umum atau sebanyak-banyaknya 32.500.000 (tiga puluh dua juta lima ratus ribu) saham. Informasi lengkap mengenai program ESA dapat dilihat

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh,
sesuai dengan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang. Seluruh saham Perseroan akan dicatatkan pada Bursa

Saham Yang Ditawarkan ini seluruhnya adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam
segala hal dengan saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian

Penjamin Pelaksana Emisi Efek menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana

MIN PELAKSANA EMISI EFEK
»,
Y 4

lotus

PT LOTUS ANDALAN SEKURITAS

andalan

sekuritas

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA INI.
MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI RELATIF TERBATAS, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN PERDAGANGAN EFEK YANG
DITAWARKAN MENJADI TERBATAS ATAU SAHAM-SAHAM TERSEBUT MENJADI KURANG LIKUID

DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KEHILANGAN HAK KEAGENAN DARI PRINSIPAL. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN INI. SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK
YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA ("KSEI”)

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 18 Januari 2024

Pelanggan Perseroan membutuhkan ketersediaan alat berat dan pompa dalam melakukan akivitas
operasionalnya. Alat berat dan pompa Perseroan yang disewakan dalam hal ini memiliki potensi
kerusakan yang menyebabkan hambatan terhadap kegiatan usaha dan hasil operasi Perseroan.
Kerusakan alat berat ini dapat disebabkan oleh faktor eksternal atau internal. Faktor eksternal yang
menyebabkan kerusakan alat berat antara lain kebakaran, kerusuhan, banjir, serta bencana alam
lainnya, sedangkan faktor internal dapat terjadi karena intensitas pemakaian, kurangnya perawatan,
kesalahan dalam pengoperasian yang tidak sesuai dengan prosedur akibat kecelakaan atau kelalaian
kerja. Kerusakan ini berdampak signifikan pada aktivitas Perseroan, di mana produktivitas operasional
akan terhambat dan ikut mempengaruhi ketersediaan produk dan jasa yang dibutuhkan pelanggan.
Perseroan perlu melakukan penggantian sesuai dengan standardisasi industri, di mana kegagalan akan
berdampak pada peralihan pelanggan ke pesaing usaha.

Kolektibilitas piutang usaha (Collection Management)

Kelancaran kolektibiltas piutang usaha maupun terms of payment yang pendek dari pelanggan, selain
akan meningkatkan perputaran arus kas yang diterima oleh Perseroan, dapat juga mempengaruhi
kebutuhan modal kerja yang dibutuhkan Perseroan. Hal tersebut dapat mempengaruhi baik kinerja
pendapatan, maupun profitabilitas Perseroan, dimana tambahan modal kerja akan berdampak pada
pendanaan dan biaya bunga yang dikeluarkan oleh Perseroan.

o

D. Analisis Keuangan
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Perkembangan Pendapatan Bersih

Untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode
yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022

Pendapatan Bersih Perseroan untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 adalah
sebesar Rp131.606.839.149 dimana terdapat peningkatan Pendapatan Bersih sebesar Rp32.012.971.547
atau 32,14% bila dibandingkan dengan Pendapatan Bersih untuk periode 7 bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Juli 2022 yaitu sebesar Rp99.593.867.602. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh faktor
kondusifitas industri migas yang terus membaik dimana terdapat peningkatan aktifitas produksi migas yang
secara langsung memberikan potensi pipeline proyek-proyek baru yang membutuhkan jasa Perseroan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021

Pendapatan Bersih Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah
sebesar Rp195.008.507.024 dimana terdapat peningkatan Pendapatan Bersih sebesar Rp83.044.449.917
atau 74,17% bila dibandingkan dengan Pendapatan Bersih untuk periode yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp111.964.057.107. Peni ini 1 oleh proyek-proyek
pelanggan serta administrasi pembayaran yang pada tahun sebelumnya tertunda dapat terealisasi di tahun
2022. Selain itu terdapat peningkatan permintaan jasa Perseroan untuk pengeboran migas yang diakibatkan
telah pulihnya permintaan BBM seiring dengan meredanya pandemi Covid19.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020

Pendapatan Bersih Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah
sebesar Rp111.964.057.107 dimana terdapat penurunan Pendapatan Bersih sebesar Rp42.173.568.935
atau -27,36% bila dibandingkan dengan Pendapatan Bersih untuk periode yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp154.137.626.042. Penurunan ini terutama disebabkan oleh faktor
eksternal yakni adanya restrukiurisasi pelanggan-pelanggan besar Perseroan yang mengakibatkan
tertundanya proyek-proyek dan proses administrasi pembayaran.

F Beban Pokok F

Untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode
yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022

Beban Pokok Pendapatan Perseroan untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023
adalah sebesar Rp79.629.415.042 dimana terdapat peningkatan Beban Pokok Pendapatan sebesar
Rp10.911.045.931 atau 15,88% bila dibandingkan Beban Pokok Pendapatan dengan periode 7 bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 yaitu sebesar Rp 68.718.369.111. Peningkatan ini terutama disebabkan
oleh meningkatnya beban operasional gudang (seperti: suku cadang dan perawatan mesin, biaya utilitas mini
site proyek, operasional mekanik, dll) seiring dengan peningkatan penjualan bersih Perseroan

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021

Beban Pokok Pendapatan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
adalah sebesar Rp138.304.894.456 dimana terdapat peningkatan Beban Pokok Pendapatan sebesar
Rp57.021.696.953 atau 70,15% bila dibandingkan dengan Beban Pokok Pendapatan periode yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp81.283.197.503. Peningkatan ini terutama disebabkan
oleh meningkatnya persedian seiring dengan peningkatan penjualan dari proyek pengadaan alat berat dan
suku cadang,

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020

Beban Pokok Pendapatan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
adalah sebesar Rp81.283.197.503 dimana terdapat penurunan Beban Pokok Pendapatan sebesar
Rp27.350.671.528 atau -25,18% bila dibandingkan dengan Beban Pokok Pendapatan periode yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp108.633.869.031. Penurunan ini seiring dengan
penurunan pendapatan Perseroan yang disebabkan faktor eksternal yakni pelanggan-pelanggan besar
Perseroan yang mengakibatkan tertundanya proyek-proyek sehingga menurunkan.

Untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode
yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022

Laba Bruto Perseroan untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar
Rp51.977.424.107 dimana terdapat peningkatan Laba Bruto sebesar Rp21.101.925.616 atau 68,35% bila
dibandingkan dengan Laba bruto periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 yaitu sebesar Rp
30.875.498.491. Peningkatan ini seiring dengan peningkatan pendapatan Perseroan, selain itu peningkatan
Laba Bruto perseroan secara persentase lebih besar dari peningkatan pendapatan Perseroan, hal tersebut
mengindikasikan kinerja Perseroan yang efektif dalam menjaga margin atas penjualan dan beban pokok

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021

Laba Bruto Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp56.703.612.568 dimana terdapat peningkatan Laba Bruto sebesar Rp26.022.752.964 atau 84,82%

bila i 1 dengan Laba bruto periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu
sebesar Rp30.680.859.604. Peningkatan ini seiring dengan peningkatan pendapatan Perseroan, dimana
peningkatan laba bruto perseroan secara lebih besar dari 1 1 Perseroan,

! dalam efisiensi yang antara lain: menjaga margin atas
penjualan dan beban pokok pendapatan dengan menekan biaya operasi gudang pada periode tanggal 31

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020

Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum Perdana dan
Perdana Pelaksanaan ESA
Jumlah Nilai Jumlah Nilai " RASIO-RASIO PENTING
dumizh Saham i es % dumiah Saham oS % 31 Juli 31 Desember
31 Juli 31 Desember
Modal Dasar 10.400.000.000 520.000.000.000 10.400.000.000 520.000.000.000 2023 2022 2021 2020 Keterangan Laba Bruto
2028 2022¢ 2022 2021 2020 SR s
Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh Aset tidak lancar lan-lain 19296500 19296500  90.000.000  148.231.824 RASIO PERTUMBUHAN (%)
PT Intemational Sawo ~ 2.470,000.000 123.500.000.000 95,00 2.470.000.000 123.500.000.000 76,00 - Peniulan besh DAl 3% a1 203 1%
Resources Jumlah Aset Tidak Lancar 121.149.393.881  83.609.472.180 125.004.822.855159.308.896.828
Djoni Suyanto 130.000.000  6.500.000000 500 130000000 6.500.000.000 4,00 M ASET 750599020570 237 940570 850 25029551 73026090 238280 Beban Pokok Penjualan 1588%  37.88% 7015% -2518% -22,16%
699,020, 946,928, 205.431.730260.991.236. , y o ey ,
Masyarakat 617.500.000 30.875.000.000 19,00 Laba Kotor 6835% 953G B4B2% -E258%  3430%
Karyaan Program ES4 25000 1625000000 10 LIABILITAS DAN EKUITAS Laba Sebelum Pajak Penghasian 566,01% -4567% -90,21% 1948,97% -106,78%
— Liabilitas Jangka Pendek Laba Komprehensif Tahun Berjalan -372,00% -31,30% -107,25% 30043% -135,68% pendapatan.
Ditempatkan dan 2600.000.000 130.000.000.000 100,00 3.250.000.000 162500.000.000 100,00 Utang bark jangka pendek 25.653.151.426 69.356.165.729 56.515.696.691 48.003.781.193 Jumiah aset 914% -1961%  -788%  -1.08% -1086%
Disetor Penuh g useha Jumlah liabiitas 451% -3691% -11,13% -1333% -1803%
Saham dalam Portepel  7.800.000.000 390.000.000.000 7.150.000.000 357.500.000.000 Pihak berelasi 2581700402 3677.362818 2.837.122.213 3574649192 Jumlah ekuitas 1285%  482% 510% 1262% -128%
Pihak ketiga 29.242.663.558 20.941.992.880 17.665.614514 21522.040527 RASIO USAHA (%)
PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK INDONESIA Biaya Masih Harus Dibyar 72300618 1550232744 788625615 923,549,151 Gross Prot Margin 304%%  3100% 2908% 2740%  2952%
Bersamaan dengan pencatatan saham baru yang t_;erasal dari Penawaran Umum Perdana Saham ini yaitu Utang pajak 4.680.053.290 913.954.128 187.815.318  532.608.744 Operating Profit Margin 22,22% 8,23% 9,11% 6,74% 6,41%
sebanyak-banyaknya 650.000.000 (enam ratus lima puluh juta) saham baru yang merupakan Saham Desember 2021
Biasa Atas Nama yang seluruhnya merupakan saham baru yang dikeluarkan dari Portepel Perseroan atau Uang muka pendapatan 830.931.585 525660205 872415640  139.705753 Net Profit Margin 1304% -684% -085% 1341%  070%
sebanyak-banyaknya 20,00% (dua puluh koma persen) dari modal yang ditempatkan dan disetor penuh Utang jangka panjang yang jatuh tempo Return On Asset 661%  328% 070%  581%  041%
dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham. Dengan demikian jumlah saham yang akan dalam waktu satu tahun
dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek Indonesia seluruhnya adalah sebanyak-banyaknya 3.250,000.000 Utang Bark 68977350 3699777980 844001191 7995211.042 Return On Equity 1150%  5,14% -125% 1078%  087%

(tiga miliar dua ratus lima puluh juta) saham atau sebesar 100% (seratus persen) dari jumiah modal
ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini.

Saham-Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini direncanakan akan
dicatatkandi BEI sesuai dengan Surat Persetujuan Prinsip dari BEI No. 10840/BEIPP2/12-2023 tanggal 11
Desember 2023 perihal Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas Perseroan apabila memenuhi
persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEI antara lain mengenai jumlah pemegang saham baik
perorangan maupun lembaga di BEI dan masing-masing pemegang saham memiliki sekurang-kurangnya
1 (satu) satuan perdagangan saham. Apabila syarat-syarat pencatatan saham tersebut tidak terpenuhi,
Penawaran Umum batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima dikembalikan kepada para
pemesan sesuai dengan ketentuan UUPM sebagaimana telah diubah dengan UUP2SK.

PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DIKELUARKAN SEBELUM PENAWARAN UMUM PERSEROAN
Sehubungan dengan POJK No.25/P0JK.04/2017, berikut adalah kronologis peningkatan modal Perseroan:

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 14 tanggal 29 Juli 2023 yang dibuat
dihadapan Buang Affandi, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Bogor, akta mana telah mendapatkan persetujuan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia sesuai dengan Surat Keputusan No. AHU-0043792.AH.01.02.
TAHUN 2023 tanggal 29 Juli 2023, telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia sesuai
dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0098555 tanggal
29 Juli 2023 dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan No. AHU-0144405.AH.01.11.TAHUN 2023 Tanggal
29 Juli 2023 juncto Akta 25/2023, para pemegang saham menyetujui untuk:

. Menyetujui dan mengesahkan peningkatan modal dasar dari yang semula sebesar Rp50.000.000.000,-
(lima puluh miliar Rupiah) menjadi sebesar Rp130.000.000.000,- (seratus tiga puluh miliar Rupiah)

n~

i dan i modal dan disetor Perseroan yang awalnya
sebesar Rp45.000.000.000,- (empat puluh lima miliar Rupiah) menjadi sebesar Rp130.000.000.000,-
(seratus tiga puluh miliar Rupiah) yang berasal dari kapitalisasi dividen menggunakan saldo laba per 30
Juni 2023, dengan komposisi sesuai presentase kepemilikan masing-masing pemegang saham, dimana
atas peningkatan modal tersebut diambil bagian dengan porsi sebagai berikut:

I PT International Sawo Resources sebesar Rp80.750.000.000,- (delapan puluh miliar tujuh ratus lima
puluh juta Rupiah)

Il Djoni Suyanto sebesar Rp4.250.000.000,- (empat miliar dua ratus lima puluh juta Rupiah)
Oleh karena itu, sesuai POJK No.25/POJK.04/2017, seluruh pemegang saham Perseroan selaku pihak
yang memperoleh saham dengan harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum perdana saham
Penawaran Umum dalam jangka waktu 6 bulan sebelum penyampaian pernyataan pendaftaran kepada OJK,
maka pemegang saham tersebut dilarang untuk mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas saham
tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.

Pemegang saham Perseroan menyatakan bahwa dalam jangka waktu 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan
Pendaftaran menjadi Efektif, Para Pemegang Saham tidak akan mengalinkan seluruh saham yang dimilikinya
di Perseroan, sebagaimana dituangkan dalam:

1. Surat Pernyataan PT International Sawo Resources tanggal 2 Oktober 2023.
2. Surat Pernyataan Djoni Suyanto tanggal 2 Oktober 2023.

Bapak Sani Handoko selaku pengendali Perseroan melalui PT International Sawo Resources, akan tetap
menjadi pengendali Perseroan dan tidak dapat mengalihkan pengendaliannya pada Perseroan sampai dengan
sekurang-kurangnya 12 bulan setelah Pernyataan Pendaftaran Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan
menjadi efektif.

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi biaya-biaya
emisi efek, akan digunakan untuk modal kerja Perseroan yang antara lain namun tidak terbatas digunakan
untuk biaya operasional, pembayaran kepada pemasok, perbaikan alat-alat berat yang dimilii (seperti:
mesin, pompa, dan transmisi).

Keterangan lebih lanjut mengenai rencana penggunaan dana dari hasil Penawaran Umum dapat dilinat
pada Bab Il Prospektus.

PERNYATAAN UTANG

Pada tanggal 31 Juli 2023, Perseroan mempunyai kewajiban sebesar Rp 110.547.735.439

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

LAPORAN POSISI KEUANGAN
(dalam rupiah)
31 Juli 31 Desember
2023 2022 2021 2020
ASET
Aset Lancar
Kas dan Bank 6.593.273.416 15.362.067.804  2.848.046.996 1.971.145.356
Deposito yang dibatasi penggunaannya 2.000.000.000
Piutang Usaha
Pinak Berelasi 1.513.821.415  4.222.136.450  3.337.400.000  661.043.487
Pihak Ketiga 28.411.244.188 44.732.064.593 15.985.464.887 21.5564.993.117

Piutang Lain-lain

Pihak Berelasi 170.740.026 161.938.497  4.539.415.897

Pinak Ketiga 21.822.189 19.656.394 50.000.000 4.602.343
Persediaan Bersih 75.673.746.931 61.694.103.860 75.764.005.935 55.864.270.025
Pajak Dibayar dimuka 6.298.856.974  3.160.261.045 14.964.288.715 13.538.558.342
Uang Muka 15.739.811.235 22.771.855.081 19.838.035.131 3.131.355.573
Biaya Dibayar Dimuka 224.876.605 204.571.426 341428714 416.955.312
Aset tersedia untuk dijual 3.866.981.536
Aset lancar lain-lain 206.192.500

Jumlah Aset Lancar 138.549.626.989 154.337.456.679 133.290.608.875 101.682.339.452

Aset Tidak Lancar
1.760.838.876  1.097.561.834 4.860.000 97.408.400
- 23.974.836.804 39.956.280.505

Uang muka pembelian aset tetap

Investasi pada entitas asosiasi - bersih
987.911.411 742.409.154 739.223.581  2.235.527.672

107.264.053.124  70.173.111.653  80.259.825.138 96.691.440.536

Aset pajak tangguhan - bersih

Aset tetap - bersih

10.907.522.590 11.281.800.326 11.923.419.302 12.565.038.278
7.560.854.817  7.560.854.817

Aset hak-guna-bersin
Taksiran klaim pajak penghasilan

Aset tak berwujud - bersih 209.771.380 295.292.713 451.803.213 54114796

Utang pembiayaan konsumen 409.618.065 48.954.292  720.953.642

Utang sewa pembiayaan 1.278.325.408

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek  70.368.154.293 100.665.145.563 87.250.335.474 84.690.824.652

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Utang jangka panjang - setelah
dikurangf bagian yang jatun tempo
dalam waktu satu tahun

Utang bank

Utang pembiayaan konsumen

Utang sewa pembiayaan

34.896.730.031 1741101634  9.667.879.603 16.129.416.809
854.291.435 35.127.190 84.081.481
1215.418.313

Utang pihak berelasi - 18.828.100.413 24.841.329.243
Estimasi liabilitas atas imbalan kerja 4.428550.680  3.368.631.521  3.239.668.000 10.363.118.000
karyawan

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang ~ 40.179.581.146  5.109.733.155 31.770.775.206 52.633.363.846

JUMLAH LIABILITAS 110.547.735.439 105.774.878.718 119.021.110.680137.324.188.498

EKUITAS

Modal Saham - nilai nominal
Rp 50 per saham pada tanggal 31
Juli 2023 dan Rp 1.000.000 per
saham pada tanggal 31 Desember
2022, 2021 dan 2020.

Modal dasar - 2.600.000.000
saham pada tanggal 31 Juli 2023
dan 50.000 saham pada tanggal 31
Desember 2022, 2021 dan 2020.

Modal ditempatkan dan disetor
penuh — 28,250 saham pada
tanggal 31 Juli 2022 dan 14,000  130.000.000.000  45.000.000.000 45.000.000.000 45.000.000.000
saham pada tanggal 31 Desember
2021, 2020 dan 2019
‘Tambahan modal disetor 470510040  470.510.040
Penghasilan komprehensif lain 8.240.896.386  8.420.655.714  7.897.674.918 7.309.940.625
Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya 828.708.716

Belum ditentukan penggunaanya 10.081.680.329 78.751.394.427 85.906.136.092 70.886.597.117

Jumlah Ekuitas 149.151.285.431 132.172.050.141 139.274.321.050123.667.047.782

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS  259.699.020.870 237.946.928.859 258.295.431.730260.991.236.280

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
(dalam rupiah)

31 Juli 31 Desember
2023 2022* 2022 2021 2020

Laba Tahun Berjalan terhadap Pendapatan Bersih 1304% -6,84% -085% 1341%  0,70%

Laba Bruto Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp30.680.859.604 dimana terdapat penurunan Laba Bruto sebesar Rp14.822.897.407 atau -32,57% bila
dibandingkan dengan Laba bruto periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar

Laba Tahun Berflan terhadiap Aset 661% -328% -070%  581% 041 Rp45.503.757.011. Penurunan ini seiring dengan penurunan penjualan Perseroan pada periode yang sama
Laba Tahun Berjalan terhadap Ekuitas 1150% -514% -1,25% 1078%  0.87% Perkembangan Laba (Rugi) Sebelum Beban Pajak Penghasilan
RASIO SOLVABILITAS (X) (dalam rupiah)
Liabilitas / Aset 0,43 0,36 0,44 0,46 0,53 Keterangan 31 Juli 31 Desember
Liabilitas / Ekuitas 0,74 0,57 0,80 0,85 m 2023 2022 2022 2021 2020
RASIO LIKUIDITAS (X]
® bata [g) Seelum Been 93 00 581,270 (4.936.881.276) 1.707.723.062 17.449688.286  851.61.231
Current Ratio 197 13 18 18 120 Pajak Penghasian
Debt Service Coverage Ratio (DSCR) 3,29 1,01 241 2,54 1,79
Untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode
Interest Coverage Ratio (ICR) 8,74 2,21 3,70 5,08 3,16 yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022
Laba (Rugi) Sebelum Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan Perseroan untuk periode 7 bulan yang berakhir
ANALISIS DAN PEMB: AN OLEH MANAJEMEN pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp23.006.581.270 dimana }erdgpa{ kenaikan Laba (Rugi)
Sebelum Manfaat (Beban) sebesar Rp27.943.462.546 atau 566,01% bila dibandingkan dengan Laba
(Rugi) Sebelum Manfaat (Beban) periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 sebesar
A. Umum -Rp4.936.881.276. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan laba bruto Perseroan dan

PT Multikarya Asia Pasifik (“Perseroan”) merupakan suatu Perseroan Terbatas yang didirikan di Republik
Indonesia berdasarkan Akta Pendirian No. 43 tanggal 16 Mei 2002, yang dibuat di hadapan Haji Yunardi,
S.H Notaris di Jakarta yang telah dari Menteri Republik Indonesia
berdasarkan Surat Keputusan No. C-17996 HT.01.01.TH.2002 tanggal 18 September 2002. Nama awal
Perseroan saat dibuatnya Akta Pendirian adalah PT Mudking Asia Pasifik Raya, kemudian Perseroan
mengubah namanya menjadi PT Multikarya Asia Pasifik Raya hingga saat ini berdasarkan Akta Perubahan
nomor 48 tanggal 30 November 2012

Perseroan saat ini memiliki kantor pusat yang beralamat di Cibis Nine Lt 16, JI TB Simatupang No 2, Cilandak
Timur, Pasar Minggu, Jakarta Selatan. Perseroan juga memiliki beberapa workshop yang terletak di Jakarta,
Sumatera Selatan, dan Jawa Barat. Workshop Perseroan yang berada di Lembak, Sumatera Selatan mampu
mendukung besar populasi mesin gas/genset untuk area Sumatera (40+ unit), Workshop Perseroan yang
berada di Lodan 9, Jakarta mampu mendukung mesin gas/genset populasi besar untuk area Jawa (30+
unit). Sementara itu, Workshop di Citeurup, Jawa Barat diresmikan pada tahun 2023 dan akan digunakan
sebagai workshop utama Perseroan.

B. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan keuangan telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
(“SAK"), yang mencakup Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan (‘ISAK”) yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan
Indonesia, serta Peraturan Nomor VIILG.7 tentang Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan
Emiten atau Perusahaan Publik yang terdapat di dalam Peraturan-Peraturan dan Pedoman Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (*0JK"). Kebijakan ini telah
diterapkan secara konsisten terhadap seluruh tahun yang disajikan, kecuali jika dinyatakan lain.

Laporan keuangan disusun berdasarkan konsep akrual, kecuali laporan arus kas, dengan menggunakan
konsep biaya historis, kecuali seperti yang disebutkan dalam catatan atas laporan keuangan yang relevan.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung dengan mengelompokkan arus kas
dalam aktivitas-aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam laporan keuangan adalah Rupiah, yang merupakan mata uang
fungsional Perusahaan

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia mengharuskan
penggunaan estimasi dan asumsi. Hal tersebut juga mengharuskan manajemen untuk membuat
pertimbangan dalam proses penerapan kebijakan akuntansi Perseroan. Area yang kompleks atau
memerlukan tingkat pertimbangan yang lebih tinggi atau area di mana asumsi dan estimasi dapat berdampak
signifikan terhadap laporan keuangan diungkapkan di Catatan 3 pada Laporan Keuangan terlampir.

131.606.839.149 99.593.867.602 195.008.507.024 111.964.057.107 154.137.626.042
(79.629.415.042) (68.718.369.111)(138.304.894.456) (81.283.197.503)(108.633.869.031)

Pendapatan Bersih

Beban Pokok Penjualan

Laba Bruto 51.977.424.107 30.875.498.491 56.703.612.568 30.680.859.604 45.503.757.011

Beban Perjualan (1.037.995.148)  (667.665.024) (1.366.842.398) (557.760.632)  (936.397.227)
Beban Administrasi dan Umum (21,691.457.69) (22.008.635.083) (37.571.955.866) (22.573.960.840) (34.690.132219)
Beban Keuangan (4986.104.842) (4776.362.100) (7612.461.918) (0.652.459.703) (11.367.956.619)
Bagian aba bersh enlitas 116480072 116.480.072 16.725.465.634 3778347614
asosiasi

Lain-lain - bersih (1.265.285.149) (8.476.177.632) (8.561.109.376) 2.827.553.223 (1.435.987.129)

Laba Sebelum Beban Pajak  23.006.581.270 (4.936.881.276) 1.707.723.082 17.449.688.286  851.631.231
Penghasilan

Manfaat (Beban) Pajak

Penghasian

Kini (6.042.387.560) (1.293.919.880) (3.435.967.260) (1.125.463.240)  (217.078.400)
Tangguhan 194.800.908  (581.633.041) 73.502.513 (1.304.686.071)  444.507.160
Manfaat (Beban) Pajak (5.847.586.652) (1.875.562.921) (3.362.464.747) (2.430.149.311)  227.428.760
Penghasilan

Laba (Rugi) Periode Berjalan 17.158.994.618 (6.812.434.197) (1.654.741.665) 15.019.538.975 1.079.059.991

Laba (Rug) Kompherensif Lain

Pos yang Tidak Akan Direklasifi-

kasikan ke Laba Rugi

Keuntungan (Kerugian) Aktuaria ~ (230.460.677)
dari Liabllitas - atas Imbalan
Kerja Karyawan

Bagian Laba Kompherensif Lain
Dari Entitas Asosiasi

Pajak Penghasilan Atas
Kerugian (Keuntungan) Akfuaria
dari Liabilitas atas Imbalan
Kerja Karyawan

380.125.870  319.622.455  870.991.000  3.645.452.000

273.675.281 273675281 (91.638.687)  (24.877.222)

50.701.349  (83.627.691)  (70316.940) (191.618.020)  (801.999.440)

Laba (Rugi) Komprehensif
Lain Periode Berjalan -
Setelah Pajak

(179.759.328)  570.173460  522.980.796  587.734.203 2.818.575.338

Jumiah Laba (Rugi)
Kompherensif Periode
Berjalan

16.979.235.290 (6.242.260.737) (1.131.760.869) 15.607.273.268  3.897.635.329

Laba Per Saham Dasar 18,57 (7,57) (1,84) 16,69 1,20

Keterangan: *) tidak diaudit

dan i Standar i Baru dan Revisi yang Berlaku Efektif pada Tahun

Berjalan

Berikut adalah revisi, amandemen dan penyesuaian atas standar akuntansi keuangan (SAK) serta interpretasi
atas SAK berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2023, yaitu:

Amendemen PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan - Klasifikasi Liabilitas sebagai Jangka Pendek atau
Jangka Panjang

Amendemen PSAK 1: Penyajian laporan keuangan - Pengungkapan Kebijakan Akuntansi

Amendemen PSAK 25: Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan - Definisi
Estimasi Akuntansi

Amandemen PSAK 46: Pajak Penghasilan - Pajak Tangguhan Terkait Aset dan Liabilitas Yang Timbul Dari
Transaksi Tunggal

Implementasi dan standar-standar tersebut tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap jumlah yang
dilaporkan di periode berjalan atau tahun sebelumnya.

STANDAR AKUNTANSI YANG TELAH DISAHKAN NAMUN BELUM BERLAKU EFEKTIF

Standar akuntansi yang telah diterbitkan sampai tanggal penerbitan laporan keuangan Perseroan namun
belum berlaku efektif diungkapkan berikut ini. Manajemen bermaksud untuk menerapkan standar tersebut
yang dipertimbangkan relevan terhadap Perusahaan pada saat efektif

Berlaku efektif untuk periode pelaporan yang dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari 2024

- Amandemen PSAK No. 1, “Penyajian Laporan Keuangan” terkait Liabilitas Jangka Panjang dengan
Kovenan;

- Amandemen PSAK No. 1, “Penyajian Laporan Keuangan” terkait Klasifikasi Liabilitas Lancar dan Tidak
Lancar;
- Amandemen PSAK No. 73, “Sewa” terkait Liabilitas Sewa pada Transaksi Jual dan Sewa-balik

Perseroan sedang mengevaluasi dan belum menentukan dampak dari standar akuntansi yang baru dan
diamandemen ini terhadap laporan keuangan.

Tidak terdapat perubahan kebijakan akuntansi dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun buku terakhir kecuali atas
penerapan PSAK terbaru yakni:

1. PSAK 71 tentang Instrumen Keuangan
2. PSAK 72 tentang Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan
3. PSAK 73 tentang Sewa.

C. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kegiatan Usaha, Hasil Operasional, dan Kondisi
Keuangan Perseroan

Berikut ini adalah faktor — faktor yang secara material dapat mempengaruhi kegiatan usaha, hasil operasi,
serta kondisi keuangan Perseroan, yang antara lain sebagai berikut:

1. Kondusifitas Industri Migas dan Pertambangan

Faktor utama yang mempengaruhi kondisi keuangan Perseroan adalah kondusifitas Industri Migas
dan Pertambangan, terutama fluktuasi Harga minyak dan gas dunia atau batubara yang sangat
tergantung kepada kondisi perekonomian global. Menurunnya Harga migas dunia atau batubara
dapat menyebabkan berkurangnya insentif bagi para kontraktor migas / K35 yang mengakibatkan
menurunnya produksi migas yang selanjutnya dapat berpengaruh terhadap ketersediaan proyek-proyek
baru dan aktifitas di proyek-proyek lama sehingga berp: pada ianya peluang

alat berat dan pompa.

penurunan beban umum dan administrasi Perseroan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021

Laba (Rugi) Sebelum Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan Perseroan untuk periode yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp1.707.723.082 dimana terdapat penurunan Laba
(Rugi) Sebelum Manfaat (Beban) sebesar Rp 15.741.965.204 atau -90,21% bila dibandingkan dengan
Laba (Rugi) Sebelum Manfaat (Beban) periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar
Rp17.449.688.286. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan pada bagian laba bersih entitas asosiasi
pada dan pengeluaran lain-lain bersih periode 31 Desember 2022, dikarenakan pelepasan entitas asosiasi
yaitu PT Petrodrill Manufaktur Indonesia.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020

Laba (Rugi) Sebelum Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan Perseroan untuk periode yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp17.449.688.286 dimana terdapat peningkatan Laba (Rugi)
Sebelum Manfaat (Beban) sebesar Rp16.598.057.056 atau 1.948,97% bila dibandingkan dengan Laba
(Rugi) Sebelum Manfaat (Beban) periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar
Rp851.631.231. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya kenaikan pada penyerapan laba bersih
entitas asosiasi PT Petrodrill Manufaktur Indonesia dan penurunan beban umum dan administrasi Perseroan.

Perkembangan Laba (Rugi) Periode Berjalan
(dalam rupiah)

Keterangan 31 Juli 31 Desember

2023 2022 2022 2021 2020

Laba (Rug)) Periode Berjalan  17.158.994.618 (6.812.434.197)(1.654.741.665) 15.019.538.9751.079.059.991

Untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode
yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022

Laba (Rugi) Periode Berjalan Perseroan untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023
adalah sebesar Rp17.158.994.618 dimana terdapat peningkatan Laba (Rugi) Periode Berjalan sebesar
Rp23.971.428.815 atau sebesar 351,88% bila dibandingkan dengan Laba (Rugi) Periode Berjalan periode
7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 yaitu sebesar -Rp6.812.434.197. Peningkatan ini seiring
dengan meningkatnya pendapatan bersih Perseroan serta kemampuan Perseroan menjaga profitabilitas
marginnya

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021

Laba (Rugi) Periode Berjalan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
adalah sebesar Rp1.654.741.665 dimana terdapat penurunan Laba (Rugi) Periode Berjalan sebesar
Rp16.674.280.640 atau -111,02% bila dibandingkan dengan Laba (Rugi) Periode Berjalan periode yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp15.019.538.975. Penurunan ini disebabkan
oleh penurunan pada bagian laba bersih entitas asosiasi pada dan pengeluaran lain-lain bersih periode 31
Desember 2022, dikarenakan pelepasan entitas asosiasi yaitu PT Petrodrill Manufaktur Indonesia.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Laba (Rugi) Periode Berjalan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp15.019.538.975 dimana terdapat peningkatan Laba (Rugi) Periode Berjalan sebesar Rp13.940.478.984
atau 1.291,91% bila dibandingkan dengan Laba (Rugi) Periode Berjalan periode yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp1.079.059.991. Penil ini terutama oleh

beban umum dan administrasi dan beban keuangan serta kenaikan atas penyerapan laba bersih entitas asosiasi.

F Jumlah Laba if Periode Berjalan

(dalam rupiah)

Keterangan 31 Juli
2023 2022 2022 2021 2020

31 Desember

Jumlah Laba (Rugi)

, 16.979.235.290 (6.242.260.737)(1.131.760.869) 15.607.273.268 3.897.635.329
Kompherensif Periode Berjalan

Untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode
yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022

Jumlah Laba (Rugi) Komprehensif Periode Berjalan Perseroan untuk periode 7 bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp16.979.235.290 dimana terdapat peningkatan Jumlah Laba (Rugi)
Komprehensif Periode Berjalan sebesar Rp23.221.496.027 atau sebesar 372,00% bila dibandingkan
dengan Jumiah Laba (Rugi) Komprehensif Periode Berjalan periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31
Juli 2022 yaitu sebesar -Rp6.242.260.737. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan kinerja
pendapatan dan serta kemampuan perseroan menekan beban usaha.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021

Jumlah Laba (Rugi) Komprehensif Periode Berjalan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp1.131.760.869 dimana terdapat penurunan Jumlah Laba (Rugi)
Komprehensif Periode Berjalan sebesar Rp16.739.034.137 atau 107,25% bila dibandingkan dengan
Jumlah Laba (Rugi) Komprehensif Periode Berjalan periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
yaitu sebesar Rp15.607.273.268. Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya laba tahun berjalan
Perseroan akibat penurunan serapan laba dari entitas asosiasi serta peningkatan beban lain-lain akibat
pelepasan dari entitas asosiasi yaitu PT Petrodrill Manufaktur Indonesia.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah Laba (Rugi) Komprehensif Periode Berjalan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp15.607.273.268 dimana terdapat peningkatan Jumlah Laba (Rugi)
Komprehensif Periode Berjalan sebesar Rp11.709.637.939 atau 300,43% bila dibandingkan dengan
Jumlah Laba (Rugi) Komprehensif Periode Berjalan periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
yaitu sebesar Rp3.897.635.329. P ini utamanya dari 1 laba tahun berjalan
dari peningkatan penyerapan laba dari entitas asosiasi yaitu PT Petrodrill Manufaktur Indonesia.
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Jumlah Aset
Untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022

Jumlah Aset Perseroan pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp259.699.020.870, dimana terdapat
peningkatan Jumlah Aset sebesar Rp21.752.092.011 atau sebesar 9,14% bila dibandingkan dengan
Jumlah Aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp237.946.928.859. Peningkatan
ini disebabkan oleh peningkatan signifikan pada persediaan sebesar Rp13.979.643.071 seiring dengan
peningkatan penjualan Perseroan dan peningkatan signifikan pada aset tetap sebesar Rp37.090.941.471
seiring dengan pembangunan workshop Citeureup.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31
Desember 2021

Jumlah Aset Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp237.946.928.859,
dimana terdapat penurunan Jumlah Aset sebesar Rp20.348.502.871 atau sebesar 7,88% bila dibandingkan
dengan Jumlah Aset untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp258.295.431.730
Penurunan tersebut dikarenakan tidak lagi dicatatkannya Investasi pada entitas asosiasi.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31
Desember 2020

Jumlah Aset Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp258.295.431.730
dimana terdapat penurunan Jumlah Aset sebesar Rp2.695.804.550 atau sebesar 1,03% bila dibandingkan
dengan Jumlah Aset untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp260.991.236.280.
Tidak terdapat perkembangan signifikan pada Jumlah Aset di tahun 2021 dibandingkan tahun 2020.

Aset Lancar
Untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022

Aset Lancar Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp138.549.626.989 dimana
terdapat penurunan Aset Lancar sebesar Rp15.787.829.690 atau sebesar 10,23% bila dibandingkan
dengan Aset Lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp154.337.456.679. Hal ini
disebabkan oleh berkurangnya piutang usaha bersih sebesar Rp19.029.135.440, berkurangnya uang muka
sebesar Rp7.032.043.846 serta berkurangnya saldo kas dan bank sebesar Rp8.768.794.388.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31
Desember 2021

Aset Lancar Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp154.337.456.679
dimana terdapat peningkatan Aset Lancar sebesar Rp21.046.847.804 atau sebesar 15,79% bila
dibandingkan dengan Aset Lancar untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp
133.290.608.875. Peningkatan ini disebabkan oleh adanya peningkatan pada piutang usaha sebesar
Rp29.631.336.156 dan peningkatan pada kas dan bank sebesar Rp12.514.020.808 seiring dengan
peningkatan penjualan Perseroan.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31
Desember 2020

Aset Lancar Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp 133.290.608.875
dimana terdapat peningkatan pada Aset Lancar sebesar Rp31.608.269.423 atau sebesar 31,08%
bila dibandingkan dengan Aset Lancar untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar
Rp101.682.339.452. Penil ini terutama oleh i i bersih yaitu
sebesar Rp19.899.735.910 dan jumlah uang muka sebesar Rp16.706.679.558.

Aset Tidak Lancar

Untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022

Aset Tidak Lancar Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp121.149.393.881
dimana terdapat peningkatan Aset Tidak Lancar sebesar Rp37.539.921.701 atau sebesar 44,90%
bila dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar
Rp83.609.472.180. Hal ini terutama disebabkan oleh bertambahnya aset tetap sebesar Rp37.090.941.471.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31
Desember 2021

Aset Tidak Lancar Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp83.609.472.180 dimana terdapat penurunan Aset Tidak Lancar sebesar Rp41.395.350.675 atau sebesar
33,12% bila dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu
sebesar Rp125.004.822.855. Kondisi penurunan ini terutama disebabkan karena tidak dicatatkannya lagi
investasi pada entitas asosiasi seiring dengan pelepasan entitas asosiasi PT Petrodrill Manufaktur Indonesia.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31
Desember 2020

Aset Tidak Lancar Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp125.004.822.855 dimana terdapat penurunan Aset Tidak Lancar sebesar Rp34.304.073.973 atau
sebesar 21,53% bila dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020
yaitu sebesar Rp159.308.896.828. Penurunan pada aset tidak lancar ini terutama dikarenakan menurunnya
jumlah aset dan investasi pada entitas asosiasi.

Jumlah Liabilitas
Untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022

Jumlah Liabilitas Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp110.547.735.439
dimana terdapat peningkatan Jumlah Liabilitas sebesar Rp4.772.856.721 atau sebesar 4,51% bila
dibandingkan dengan Jumlah Liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar
Rp105.774.878.718. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan signifikan pada liabilitas
jangka panjang, yaitu pada utang bank jangka panjang sebesar Rp 33.155.637.397. utang bank jangka
panjang tersebut digunakan untuk investasi aset tetap antara lain pembelian lahan dan pembiayaan
konstruksi workshop citeureup.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31
Desember 2021

Jumlah Liabilitas Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp105.774.878.718 dimana terdapat penurunan Jumlah Liabilitas sebesar Rp13.246.231.962 atau
sebesar 11,13% bila dibandingkan dengan Jumlah Liabilitas untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021
yaitu sebesar Rp119.021.110.680. Penurunan ini disebabkan oleh berkurangnya utang bank pada liabilitas
jangka pendek serta pada liabilitas jangka panjang berkurangnya utang bank dan utang pihak berelasi.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31
Desember 2020

Jumlah Liabilitas Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp119.021.110.680 dimana terdapat penurunan Jumlah Liabilitas sebesar Rp18.303.077.818 atau
sebesar 13,33% bila dibandingkan dengan Jumiah Liabilitas untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020
yaitu sebesar Rp137.324.188.498. Kondisi penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan utang bank
jangka panjang yaitu sebesar Rp6.461.537.206 dan utang pihak berelasi sebesar Rp 6.013.228.830.

Liabilitas Jangka Pendek
Untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022.

Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp70.368.154.293 dimana
terdapat penurunan Liabilitas Jangka Pendek sebesar Rp30.296.991.270 atau sebesar 30,09% bila dibandingkan
dengan Liabilitas Jangka Pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp100.665.145.563.
Kondisi penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan utang bank jangka pendek Perseroan.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31
Desember 2021

Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp100.665.145.563 dimana terdapat peningkatan Liabilitas Jangka Pendek sebesar Rp13.414.810.089
atau sebesar 15,37% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek untuk posisi pada tanggal 31
Desember 2021 yaitu sebesar Rp87.250.335.474. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya
peningkatan utang bank jangka pendek yaitu sebesar Rp12.840.469.038.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31
Desember 2020

Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp87.250.335.474 dimana terdapat peningkatan Liabilitas Jangka Pendek sebesar Rp2.559.510.822 atau
sebesar 3,02% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek untuk posisi pada tanggal 31 Desember
2020 yaitu sebesar Rp84.690.824.652. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya peningkatan
utang bank jangka pendek yaitu sebesar Rp8.511.915.498.

Liabilitas Jangka Panjang
Untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022

Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar
Rp40.179.581.146 dimana terdapat penurunan Liabilitas Jangka Panjang sebesar Rp35.069.847.991
atau sebesar 686,33% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang untuk posisi pada tanggal
31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp5.109.733.155. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya
penambahan jumlah utang bank sebesar Rp33.155.637.397.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31
Desember 2021

Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp5.109.733.155 dimana terdapat penurunan Liabilitas Jangka Panjang sebesar Rp26.661.042.051
atau sebesar 83,91% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang untuk posisi pada tanggal 31
Desember 2021 yaitu sebesar Rp31.770.775.206. Terjadinya penurunan ini terutama disebabkan oleh tidak
lagi terdapatnya utang pihak berelasi.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31
Desember 2020

Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp31.770.775.206 dimana terdapat penurunan Liabilitas Jangka Panjang sebesar Rp20.862.588.640
atau sebesar 39,64% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang untuk posisi pada tanggal
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp52.633.363.846. Adanya penurunan ini terutama disebabkan oleh
menurunnya liabilitas atas imbalan kerja karyawan Rp7.123.450.000.

Ekuitas
Untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022

Jumlah Ekuitas Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp149.151.285.431
dimana terdapat peningkatan Jumlah Ekuitas sebesar Rp16.979.235.290 atau sebesar 12,85%
bila dibandingkan dengan Jumlah Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar
Rp132.172.050.141. F ini terutama di oleh peni modal disetor Perseroan.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31
Desember 2021

Jumlah Ekuitas Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar
Rp132.172.050.141 dimana terdapat penurunan Jumlah Ekuitas sebesar Rp7.102.270.909 atau sebesar
5,10% bila dibandingkan dengan Jumlah Ekuitas untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu
sebesar Rp139.274.321.050. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan saldo laba belum
ditentukan penggunaannya pada 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp7.154.741.665 seiring dengan
penurunan kinerja laba Perseroan.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31
Desember 2020

Jumlah Ekuitas Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp139.274.321.050 dimana terdapat peningkatan Jumlah Ekuitas sebesar Rp15.607.273.268 atau
sebesar 12,62% bila dibandingkan dengan Jumlah Ekuitas untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020
yaitu sebesar Rp123.667.047.782. P ini terutama oleh ber saldo laba
belum ditentukan penggunaannya sebesar Rp15.019.538.975 seiring dengan peningkatan.

ARUS KAS
Arus Kas Dari Aktivitas Operasi

Untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode
yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan untuk posisi 7 bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp44.723.026.302 dimana terdapat kenaikan sebesar
Rp7.227.729.075 atau sebesar 19,27% bila dibandingkan dengan periode 7 bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Juli 2022 yaitu sebesar Rp37.495.297.227. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
meningkatnya penerimaan dari pelanggan yang sejalan dengan meningkatnya aktivitas penjualan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021

Arus Kkas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2022 adalah sebesar Rp29.924.195.404 dimana terdapat kenaikan sebesar Rp53.740.581.820
atau 225,65% bila dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, yaitu
penggunaan arus kas sebesar Rp23.816.386.416. F ini terutama oleh pen
penerimaan kas dari pelanggan yang sejalan dengan meningkatnya aktivitas penjualan serta peningkatan
penerimaan pajak penghasilan dan pajak pertambahan nilai.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2021 adalah sebesar Rp23.816.386.416 dimana terdapat penurunan sebesar Rp40.005.045.662
atau -247,12% bila dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, yaitu
perolehan arus kas sebesar Rp16.188.659.246. Penurunan ini terutama disebabkan oleh berkurangnya
penerimaan kas dari pelanggan yang juga bersumber dari menurunnya penjualan Perseroan.

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi

Untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode
yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan untuk posisi 7 bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp46.100.628.114 dimana terdapat penurunan sebesar
Rp56.987.826.047 atau sebesar -523,44% bila dibandingkan dengan periode 7 bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Juli 2022 yaitu sebesar Rp10.887.197.933. Penurunan ini terutama disebabkan oleh
penambahan aset tetap berupa pembangunan workshop citeureup.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas investasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2022 adalah sebesar Rp6.830.182.844 dimana terdapat penurunan sebesar Rp24.978.246.785
atau -78,53% bila dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu
sebesar Rp31.808.429.629. Penurunan ini terutama disebabkan oleh peningkatan perolehan aset tetap,

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas investasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 adalah sebesar Rp31.808.429.629 dimana terdapat peningkatan sebesar Rp31.666.585.138 atau
22.324,86% bila dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu
sebesar Rp141.844.491. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh penerimaan atas dividen dari investasi
pada Perusahaan Anak yaitu Petrodrill Manufaktur Indonesia dalam jumlah yang sangat signifikan, sehingga
mendorong penerimaan kas Perseroan.

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan

Untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 dibandingkan dengan periode
yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk posisi 7 bulan yang berakhir pada tanggal
31 Juli 2023 adalah sebesar Rp7.388.747.526 dimana terdapat penurunan sebesar Rp38.234.974.729
atau sebesar -83,81% bila dibandingkan dengan periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022
yaitu sebesar Rp45.623.722.255. Penurunan ini terutama disebabkan oleh pelunasan utang pihak berelasi
pada periode 31 Juli 2023

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2022 adalah sebesar Rp24.242.804.048 dimana terdapat kenaikan sebesar Rp17.127.365.127

atau 240,71% bila dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu
sebesar Rp7.115.438.921. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan penerimaan utang bank
jangka pendek dan pembayaran utang pihak berelasi
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2021 adalah sebesar Rp7.115.438.921 dimana terdapat penurunan sebesar Rp10.633.431.624
atau -59,91% bila dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu
sebesar Rp17.748.870.545. Penurunan ini terutama disebabkan pembayaran atas utang bank jangka
pendek dan utang berelasi.
ANALISIS RASIO KEUANGAN
Solvabilitas

olvabilita: ukur untuk i kemampuan Perseroan dalam memenuhi
seluruh liabilitasnya. Solvabilitas diukur dengan membandingkan jumlah liabilitas Perseroan dengan jumlah
aset atau ekuitas Perseroan

31 Juli 31 Desember

2023 2022 2021 2020
RASIO SOLVABILITAS (X)
Liabilitas / Aset 0,43x 0,44x 0,46x 0,53x
Liabilitas / Ekuitas 0,74x 0,80x 0,85x 1,11

Imbal Hasil Aset

Imbal Hasil Aset (Return on Assel) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan Perseroan dan
menghasilkan laba bersih dari perputaran asetnya. Rasio ini diukur dengan membandingkan antara laba
bersih terhadap jumlah aset Perseroan.

(dalam rupiah)

31 Juli 31 Desember

2023 2022 2021 2020

Jumlah Laba (Rugi)

17.158.994.618 (1.654.741.665) 15.019.538.975 1.079.059.991
Tahun Berjalan

Aset 259.699.020.870 237.946.928.859 258.295.431.730 260.991.236.280

Imbal Hasil Aset (Return

o -0.70¢ 9 9
onAsse) 6,61% 0,70% 581% 0,41%

Imbal Hasil Ekuitas

Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equify) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan Perseroan
menghasilkan laba bersih bagi para pemegang sahamnya. Rasio ini diukur dengan membandingkan antara
laba bersih terhadap jumlah ekuitas.

(dalam rupiah)

31 Juli 31 Desember
2023 2022 2021 2020

Jumlah Laba (Rugh Taun 17 458 994 618 (1.654.741.665) 15.019.538.975  1.079.050.991

Berjalan

Ekuitas 149.151.285.431 132.172.050.141 139.274.321.050 123.667.047.782
Imbal H_asil Ekuitas (Return 11,50% 1,25% 10,78% 0,87%

on Equity)

Likuiditas

Rasio lancar adalah kemampuan Perseroan untuk melunasi liabilitas jangka pendek. Rasio likuiditas
Perseroan yang dihitung adalah rasio kas dan rasio lancar. Rasio kas dihitung dengan membagi kas dan
setara kas dengan jumlah liahilitas jangka pendek, sedangkan rasio lancar dihitung dengan membagi jumiah
aset lancar dengan jumlah liabilitas jangka pendek.

Rasio Debt Service Coverage Ratio (DSCR) adalah kemampuan EBITDA Perseroan dalam memenuhi
kewajiban pembayaran bunga dan utang jangka panjang jatuh tempo kurang dari setahun. Rasio Debt
Service Coverage Ratio (DSCR) yang dihitung oleh Perusahaan adalah EBITDA dan utang jangka Panjang
jatuh tempo kurang dari setahun. EBITDA dihitung dengan menambahkan Laba sebelum pajak dengan
beban bunga, penyusutan dan amortisasi, sedangkan rasio DSCR dihitung dengan membagi EBITDA dengan
utang jangka Panjang jatuh tempo kurang dari setahun.

Rasio Interest Coverage Ratio (ICR) adalah kemampuan Perseroan dalam melunasi beban keuangannya
dengan Laba Sebelum Pajak. Rasio interest Coverage Ratio (ICR) yang dihitung oleh Perusahaan adalah beban
bunga dan laba sebelum pajak. Rasio ICR dihitung dengan membagi beban bunga dengan laba sebelum pajak.

(dalam rupiah)

31 Juli 31 Desember

2023 2022 2021 2020
Aset Lancar 138.549.626.989 154.337.456.679 133.290.608.875 101.682.339.452
Liabilitas Jangka Pendek 70.368.154.293 100.665.145.563 87.250.335.474 84.690.824.652
Rasio Lancar () 1,97 1,53 1,53 1,20
Debt Service Coverage Ratio
(DSCR) (0 3,29 2,41 2,54 1,79
Interest Coverage Ratio
1CR) ) 8,74 3,70 5,08 3,16

Tingkat rasio lancar Perseroan untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 serta tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 masing-masing adalah sebesar 1,97x;
1,53x; 1,53x; dan 1,20x,

Tingkat Debt Service Coverage Ratio (DSCR) Perseroan untuk periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal
31 Juli 2023 serta tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 masing-masing
adalah sebesar 3,29x, 2,41x, 2,54x dan 1,79x

Tingkat Interest Coverage Ratio (ICR) () Perseroan untuk periode periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal
31 Juli 2023 serta tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 masing-masing
adalah sebesar 8,74x; 3,70x; 5,08x; dan 3,16x.

FAKTOR RISIKO

Beberapa risiko yang diperkirakan mempengaruhi kegiatan usaha Perseroan secara umum dapat
dikelompokkan menjadii sebagai berikut
A. Risiko Utama Yang Pengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan Usaha Perseroan
1. Risiko Kehilangan Hak Keagenan Dari Prinsipal
B. Risiko Usaha
Risiko Perubahan Permintaan
Risiko Kerusakan Alat dan Persediaan
Risiko Persaingan Usaha
Risiko Keterbatasan Tenaga Ahli dan Teknologi
Risiko Perizinan
Risiko Selisih Kurs

Risiko Umum
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Risiko Kondisi Perekonomian secara Makro atau Global

Risiko Perubahan Kebijakan Pemerintah

Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum

Risiko Bencana Alam dan Kejadian di Luar Kendali Perseroan

Risiko Kegagalan Investasi Atau Aksi Korporasi

Risiko Kepatuhan Terhadap Peraturan Perundang-Undangan Yang Berlaku Terkait Dengan Bidang Usaha
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. Risiko Investor
1. Harga Saham Perseroan Mungkin Mengalami Fluktuasi Yang Signifikan di Kemudian Hari
2. Risiko Tidak Likuidnya Perdagangan Saham Perseroan di Bursa
3. Perseroan Mungkin Tidak Dapat Membagikan Dividen

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA RISIKO USAHA
MATERIAL YANG AKAN DIHADAPI OLEH PERSEROAN TELAH DIUNGKAPKAN
DALAM PROSPEKTUS DAN DISUSUN BERDASARKAN BOBOT RISIKO, YANG
DIMULAI DARI RISIKO UTAMA PERSEROAN.

KEJADIAN PENTING SET! TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai
dampak cukup material terhadap posisi dan kinerja keuangan Perseroan yang terjadi setelah tanggal 27
November 2023, tanggal Laporan Auditor Independen, terhadap laporan Keuangan Perseroan untuk periode tujuh
bulan yang berakhir pada 31 Juli 2023, Laporan keuangan Perseroan tanggal 31 Juli 2023 dan untuk periode
tujuh bulan yang berakhir pada tanggal tersebut telah diaudit oleh KAP Teramihardja, Pradhono, dan Chandra
dengan opini tanpa modifikasian dalam laporannya pada tanggal 27 November 2023, yang ditandatangani oleh
Drs. Nursal, Ak., CA., CPA, Laporan keuangan Perseroan tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 dan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut telah diaudit oleh KAP Pieter, Uways & Rekan dengan opini tanpa
modifikasian, yang ditandatangani oleh Drs. M. Uways, Ak., CA., CPA, Laporan Keuangan Perseroan tanggal 31
Desember 2020 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut telah diaudit oleh KAP Husni, Wibawa &
Rekan dengan opini tanpa modifikasian, yang ditandatangani oleh Budi. T. Wibawa, CA., CPA.

Seluruh kejadian penting yang material dan relevan yang terjadi setelah tanggal posisi keuangan sampai
dengan tanggal laporan Auditor Independen dapat dilihat dalam “Catatan Atas Laporan Keuangan” yang
terdapat pada bab XVIIl dalam Prospektus.

KETERANGAN TENTANG EMITEN, KEGIATAN USAHA,
SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

A. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Berdasarkan Akta Pendirian No. 43 tanggal 16 Mei 2002 yang dibuat dihadapan Haji Yunardi, S.H.,
Notaris di Kota Bekasi, akta tersebut telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia sesuai dengan Surat Keputusan No. C-17996 HT.01.01.TH.2002 tanggal 18 September
2002, telah terdaftar dalam Daftar Perusahaan sesuai Undang-Undang No.3 Tahun 1982 tentang Wajib
Daftar Perusahaan dengan No. TDP 090115115712 di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta
Utara No. Agenda 048/BH.09.01/1/2003 tanggal 10 Januari 2003 serta telah diumumkan dalam Berita
Negara No. 2038 dan Tambahan Berita Negara No. 21 tanggal 14 Maret 2003 (*Akta Pendirian”).

Anggaran Dasar tersebut selanjutnya telah diubah, yang mana perubahan terakhir adalah Akta
Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Secara Edaran No. 25 tanggal 23 November 2023
yang dibuat dihadapan Rudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta Utara, akta tersebut telah mendapat
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai dengan Surat
Keputusan No. AHU-0073068.AH.01.02. TAHUN 2023 tanggal 24 November 2023 serta telah terdaftar
dalam Daftar Perseroan No. AHU-0237712.AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 24 November 2023 (“Akta
25/2023"), dimana para pemegang saham menyetujui untuk melakukan perubahan maksud dan tujuan.
Sesuai dengan ketentuan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana diuraikan dalam Akta
25/2023, maksud dan tujuan, serta kegiatan usaha Perseroan adalah sebagai berikut:
Maksud dan tujuan Perseroan adalah berusaha dalam bidang:
. Aktivitas Jasa Penunjang Pertambangan;

Industri Logam Dasar;
. Industri Peralatan Listrik;
. Industri Mesin Dan Perlengkapan Yang Tidak Dapat Diklasifikasikan Lainnya;
. Reparasi Dan Pemasangan Mesin Dan Peralatan;

Perdagangan Besar, Bukan Mobil dan Sepeda Motor;

Aktivitas Penyewaan Dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi;

Konstruksi Khusus;
. Konstruksi Bangunan Sipil;
. Industri Logam Dasar;
k. Industri Alat Angkutan Lainnya;
. Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas dan Udara Dingin;
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Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha

sebagai berikut:

Kegiatan Usaha Utama:

- Aktivitas Penunjang Pertambangan Minyak Bumi dan Gas Alam (KBLI 09100);

- Industri Tangki, Tandon Air Dan Wadah Dari Logam (KBLI 25120);

- Industri Mesin Pembangkit Listrik (KBLI 27112);
Industri Pompa Lainnya, Kompresor, Kran Dan Klep/Katup (KBLI 28130);
Reparasi Mesin Untuk Keperluan Umum (KBLI 33121);

- Reparasi Mesin Untuk Keperluan Khusus (KBLI 33122);

- Reparasi Motor Listrik, Generator Dan Transformator (KBLI 33141);

- Perdagangan Besar Suku Cadang Elektronik (KBLI 46521);

- Perdagangan Besar Mesin, Peralatan Dan Perlengkapan Lainnya (46599);

- Perdagangan Besar Atas Dasar Balas Jasa (Fee) Atau Kontrak (KBLI 46100);

- Aktivitas Penyewaan Dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Mesin Dan Peralatan Industri
Pengolahan (KBLI 77391);

- Instalasi Minyak Dan Gas (KBLI 43223);
Konstruksi Bangunan Sipil Minyak Dan Gas Bumi (KBLI 42915).
Kegiatan Usaha Penunjang:
- Industri Pipa Dan Sambungan Pipa Dari Baja Dan Besi (KBLI 24103);
- Industri Pipa Dan Sambungan Pipa Dari Logam Bukan Besi Dan Baja (KBLI 24205);
- Jasa Industri Untuk Berbagai Pengerjaan Khusus Logam Dan Barang Dari Logam (KBLI 25920);
Industri Mesin Uap, Turbin Dan Kincir (KBLI 28111);
- Industri Komponen Dan Suku Cadang Mesin Dan Turbin (KBLI 28113);
- Industri Bangunan Lepas Pantai Dan Bangunan Terapung (KBLI 30112);
Pembangkitan Tenaga Listrik (35111);
Konstruksi Bangunan Sipil Pengolahan Air Bersih (KBLI 42202);
Instalasi Saluran Air (KBLI 43221);
Penyewaan Alat Konstruksi Dengan Operator (KBLI 43905);

Perdagangan Besar Mesin Kantor Dan Industri Pengolahan, Suku Cadang Dan
Perlengkapannya (KBLI 46591);

- Perdagangan Besar Barang Logam Untuk Bahan Konstruksi (KBLI 46631);
Perdagangan Besar Berbagai Macam Barang (KBLI 46900);

Aktivitas Penyewaan Dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Mobil, Bus, Truk Dan Sejenisnya (KBLI 77100);

Aktivitas Penyewaan Dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Alat Transportasi Darat Bukan
Kendaraan Bermotor Roda Empat Atau Lebih (KBLI 77311);

- Industri Motor Pembakaran Dalam (KBLI 28112);

Aktivitas Penyewaan Dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Mesin Dan Peralatan Konstruksi Dan
Teknik Sipil (KBLI 77393);

- Pergudangan dan Penyimpanan (KBLI 52101).

Kegiatan Usaha Perseroan yang saat ini benar-benar dijalankan adalah aktivitas jasa penunjang
per reparasi dan mesin dan peralatan, dan industri mesin dan perlengkapan
yang tidak dapat diklasifikasikan lainnya, dan perdagangan besar bukan mobil dan motor.

. MANAJEMEN DAN PENGAWASAN PERSEROAN

Berdasarkan Akta Perseroan No. 32/2023, susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah
sebagai berikut:

Direksi

Direktur Utama Eric Handoko
Direktur : Daniel Handoko
Direktur : Mario

Dewan Komisaris

Komisaris Utama

Komisaris

Komisaris Independen
C. KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

1. Umum

Sani Handoko
Djoni Suyanto
Charlie Dhungga

PT Multikarya Asia Pasifik Raya (*Perseroan”) merupakan suatu Perseroan Terbatas yang didirikan di
Republik Indonesia berdasarkan Akta Pendirian No. 43 tanggal 16 Mei 2002, yang dibuat di hadapan
Haji Yunardi, S.H Notaris di Jakarta yang telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C-17996 HT.01.01.TH.2002 tanggal 18
September 2002. Nama awal Perseroan saat dibuatnya Akta Pendirian adalah PT Mudking Asia
Pasifik Raya, kemudian Perseroan mengubah namanya menjadi PT Multikarya Asia Pasifik Raya
hingga saat ini berdasarkan Akta Perubahan nomor 48 tanggal 30 November 2012.

Pada tahun 1998, produk Mud King pertama kali berdiri dan didistribusikan di Amerika Serikat. Mud
King berencana untuk berfokus pada wilayah Asia Pacific (ASPAC) dengan menjual spareparts atau
suku cadang pengganti ladang minyak melalui penunjukkan hak keagenan kepada PT Mud King
Asia Pasifik Raya yang didirikan pada tahun 2002. Pada tahun 2004, Perseroan mulai melakukan
pekerjaan jasa sewa Surface Pump (Mudpump, Injection & Transfer Pump) dan alat berat, untuk
menunjang kebutuhan pengeboran dan fasilitas produksi Migas di Indonesia,

Perseroan pada tahun 2005 mulai memperluas bisnisnya ke bidang penyewaan pompa melalui
kepemilikan PT Petrodrill Manufaktur Indonesia. Petrodrill berdiri pada tahun 2006 dan memproduksi
rangkaian lengkap pompa piston dan pendorong di fasilitas canggihnya, serta berspesialisasi dalam
pembuatan dan perbaikan berbagai rig pengeboran dengan lisensi APl 4F, 7K & 8C. Akan tetapi,
Perseroan melepas kepemilikan pada Petrodrill di tahun 2023,

Tahun 2008, PT Mudking Asia Pasifik Raya (MAPR) melalui produk Water Pump Mudking berhasil
mempelopori pekerjaan jasa sewa Water Transfer & Brine Pump untuk proyek Geotermal di Indonesia.

Kemudian di tahun 2012, Perseroan dengan nama PT Mudking Asia Pasifik Raya berubah nama
menjadi PT Multikarya Asia Pasifik Raya dengan tujuan untuk menunjang kerja sama bisnis dengan
produk lain di luar produk Mudking, kemudian pada tahun yang sama menjadi distributor tunggal
untuk product drilling & solid controls equipments, Double Life Corp. USA di Indonesia. Perseroan
juga melakukan ekspansi ke bidang Reengineering & Refurbishment Mudpump pada tahun 2014.

Sejak tahun 2018 hingga saat ini, Perseroan berhasil memperoleh kontrak penyediaan produk
atau jasa untuk proyek migas berbagai perusahaan terkemuka, seperti PT Pertamina EP (2018),
Chevron (2018), Freeport McMoran, Grasherg (2019), dan PT Bukit Asam Thk (2019). Sejalan
dengan ekspansi bisnis dan kebutuhan hulu migas di Indonesia, Perseroan mampu memperoleh hak
keagenan baru Pumpworks 610 (2020), dan brand WEG (2023).
Perseroan saat ini memiliki kantor pusat yang beralamat di Cibis Nine Lt 16, JI TB Simatupang No 2,
Cilandak Timur, Pasar Minggu, Jakarta Selatan. Perseroan juga memiliki beberapa workshop yang
terletak di Jakarta, Sumatera Selatan, dan Jawa Barat. Workshop Perseroan yang berada di Lembak,
Sumatera Selatan mampu mendukung besar populasi mesin gas/genset untuk area Sumatera
(40+ unit), Workshop Perseroan yang berada di Lodan 9, Jakarta mampu mendukung mesin gas/
genset populasi besar untuk area Jawa (30+ unit). Sementara itu, Workshop di Citeurup, Jawa Barat
diresmikan pada tahun 2023 dan akan digunakan sebagai workshop utama Perseroan.
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan senantiasa berpedoman pada visi dan misi yang
telah ditetapkan, yang juga merupakan wujud dari aspirasi pendiri Perseroan. Visi dan misi Perseroan
adalah sebagai berikut
Visi:
Menjadi perusahaan terkemuka di Asia Pasifik yang menyediakan jasa dan peralatan untuk
pengeboran dan produksi minyak dan gas serta panas bumi
1. Untuk membuat komitmen yang kuat dalam memberikan kepuasan pelanggan
2. Untuk Memberikan kesejahteraan karyawan dengan memberikan mereka tempat yang aman
3. Untuk membangun karir mereka, Untuk memberikan keuntungan yang optimal dan
berkesinambungan bagi pemegang saham kami
2. Kegiatan Usaha Perseroan
Perseroan saat ini menjalankan kegiatan usaha penyediaan alat-alat berat dan layanan purna jual
kepada pelanggan industri terkait dengan penggantian spareparts serta layanan perbaikan dan
pemeliharaan lainnya, yaitu:
. Penjualan Alat Berat dan Sparepart
Perseroan utamanya melakukan penjualan produk alat berat berupa pompa (Comprehensive Pump
Offering) dan sparepart (suku cadang) untuk industri pertambangan dengan berbagai jenis spesifikasi.
. Jasa Penyewaan Alat Berat (Service & Rental)
Perseroan dalam lini penunjang melakukan penyewaan produk-produk pompa PWM PumpWorks,
seperti boiler feed water, high pressure water services, mine dewatering, HP amine circulation,
genset, dan mesin-mesin pendukung lainnya.
Jasa Perbaikan dan Pemeliharaan (Maintenance Service)
Perseroan menyediakan jasa purna jual kepada klien berupa perbaikan sesuai kontrak dengan
pengalaman servis lebih dari 650 unit pompa dan perangkaian ulang (reengineering) komponen mesin.
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Keunggulan Kompetitif

Perseroan berkeyakinan memiliki keunggulan kompetitif sebagai berikut:

. Memiliki Sertifikasi dan Kelayakan Usaha yang Mumpuni

Perseroan sudah memperoleh sertifikasi ISO 45001:2018 (Sistem Manajemen Keamanan dan

Kesehatan Kerja (SMK3)) yang hanya dimiliki oleh 3 perusahaan di Indonesia, serta sertifikat TKDN

untuk 7 jenis produk. Salah satunya adalah produk Centrifugal Pump dengan TKDN 42%. Selain itu,

Perseroan sudah memperoleh 2 SKUP (Surat Kemampuan Usaha Penunjang) Migas peringkat 3

yang merupakan tingkat penilaian tertinggi atas kelayakan dan kemampuan produsen dalam negeri.

Pelanggan Ternama dan Berskala Besar di Indonesia

Perseroan diakui secara luas dalam industri, dibuktikan dengan keterlibatan Perseroan dalam

pengadaan peralatan untuk proyek perusahaan berskala besar di Indonesia, seperti Pertamina

Group, Chevron Pacific Indonesia, Medco Energi, ConocoPhillips, Freeport Indonesia, PT Bukit

Asam Tbk, dan PT PLN. Perseroan tercatat memiliki berbagai kontrak payung (consignmen) suku

cadang dengan berbagai kontraktor pengeboran terbesar, serta memiliki jangkauan klien kontraktor

pengeboran di Indonesia.

. Penjualan dan Layanan Purna Jual yang Kuat

Perseroan memiliki aktivitas terintegrasi sebagai pabrikan, packager, serta penyedia produk dan

jasa. Perseroan penjualan produk itas tinggi dengan 1 respons

(mengurangi downtime) dan meningkatkan daur hidup peralatan. Perseroan turut menyediakan

layanan penggantian atas komponen mesin, baik mesin dengan merek Perseroan maupun

merek lainnya, serta adanya sesi pelatihan dan dukungan teknis yang memungkinkan pelanggan

memperoleh nilai tambah dengan maksimal. Selain itu, Perseroan menjadi pemasok (stockies)

terbesar di Indonesia untuk untuk barang-barang purnajual dan alat pengeboran rig, terutama di

pompa lumpur. Produk pompa dan compressor menjadi produk unggulan yang banyak digunakan

oleh Kontraktor Kontrak Kerja Sama (KKKS).

Teknisi terdedikasi di hampir seluruh Wilayah Indonesia

Selain Perseroan memiliki Workshop yang mencakup wilayah Sumatera dan Pulau Jawa, Perseroan

memiliki keunggulan dengan dapat teknisi terdedikasi yang pada area

operasional pelanggan, sehingga hal tersebut akan meminimalisir waktu respon dan dapat secara

efisien dan efektif melakukan perbaikan serta maintenance pelanggan.

. Teknologi Pengujian Produk yang Canggih
Perseroan menggunakan teknologi terkini untuk menjaga kesesuaian dan meningkatkan kualitas
produk agar mampu bersaing dengan produk lainnya di pasaran. Perseroan menggunakan testing
bench yang telah terkomputerisasi untuk menguji produk yang dijual, seperti centrifugal & horizontal
pump, vertical turbine pump, serta reciprocating pump. Mesin pengujian memiliki kapasitas aliran
pompa hingga 1300 m3/jam (5700 gpm), tekanan hingga 5000 psi, kapasitas air 27.000 liter pada
30dg.C, penggerak utama mesin hingga 425 hp, motor listrik hingga 415 hp, tenaga listrik hingga
33 kW, generator setel 250 kVA, dan beroperasi pada frekuensi 50/60 Hz.
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Strategi Usaha
Berikut adalah strategi usaha yang akan dilakukan Perseroan dalam meningkatkan kinerja usaha dan
bisnis selama ini serta untuk tahun-tahun kedepan:
. Menjaga Hubungan Baik dengan Pelanggan
Perseroan mengupayakan konsistensi dan peningkatan kualitas pelayanan kepada pelanggan.
Hingga saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan sudah menyediakan layanan 24/7, termasuk
perbaikan atau penggantian produk yang tidak terbatas hanya untuk merek Perseroan. Perseroan
akan berfokus mempertahankan operation excellence dalam hal penyewaan, operasi, dan
pemeliharaan di seluruh Indonesia dengan orientasi pada kebutuhan pelanggan dan menjadi partner
kerja yang baik. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan demi menjaga loyalitas
dan retensi pelanggan kepada Perseroan untuk proyek-proyek selanjutnya.
b. j F iaan secara isasi
Perseroan melakukan pengelolaan dan pengawasan ketat terhadap produk yang akan dijual dan
disewakan kepada pelanggan. Selain quality control terkait spesifikasi dan utilitas produk, Perseroan
berencana mengembangkan sistem terkomputerisasi untuk menghindari human error dalam
menjaga tingkat persediaan produk untuk seluruh area operasional Perseroan, serta memastikan
setiap tahap pemasokan hingga delivery berjalan tepat waktu.
c. i Perizinan dan i secara Rutin
Izin dan sertifikasi tidak hanya menjadi dasar legalitas operasional Perseroan, tetapi juga mampu
meyakinkan pelanggan mengenai kualitas produk dan jasa Perseroan. Oleh sebab itu, Perseroan
akan terus memperbarui izin dan sertifikasi, termasuk teknologi yang digunakan dalam operasional,
produk, dan layanan. Proses terstandardisasi yang modern dan canggih diharapkan menjadi
kekuatan Perseroan untuk menjangkau lebih banyak Kiien serta memastikan relevansi produk
dengan demand industri. Salah satunya adalah strategi Perseroan dalam menghadapi kenaikan
TKDN. Dengan komposisi pelanggan 80% berasal dari dalam negeri, maka Perseroan berencana
untuk menambahkan dan mengembangkan lini produk dalam negeri bersertifikat TKDN.
d. i Strategis dan F
Perseroan berencana memperkuat kemitraan dengan Prinsipal merek agar dapat mempertahankan,
bahkan meningkatkan hubungan kerja sama distribusi produk di Indonesia. Kepemilikan lisensi
memungkinkan Perseroan berfokus pada produk Prinsipal yang diminati oleh pasar. Selain itu,
Perseroan akan meningkatkan pangsa pasar dengan menjangkau perusahaan potensial lainnya di
industri, baik pada proyek pemerintahan maupun sektor swasta. Dalam hal memperkuat pemasaran,
Perseroan juga berencana menambah jumlah mitra strategis baik itu pemilik merk/ prinsipal baru,
maupun rekanan teknisi pihak ketiga atas brand lain yang tidak dipasarkan Perseroan. Hal ini akan
memberikan Perseroan kesempatan baik untuk meluaskan rentang jenis produk yang dijualnya
maupun parts yang dapat diperbaiki/ di-maintenance.
. Mengembangkan Kualitas Sumber Daya Manusia
Perseroan memiliki fokus untuk mengembangkan kualitas sumber daya manusia, khususnya
yang terlibat dalam lini operasi dan produksi. Keterlibatan Perseroan dalam kontrak dan proyek
membutuhkan highly skilled engineers dan quality control yang detail, sehingga Perseroan akan
menerapkan program training rutin, baik internal maupun eksternal.

. Sertifikasi

o

No Jenis Sertifikasi Sertifikat dan Lisensi

1 Sertifikasi ISO 1S0 9001:2015
IS0 14001:2014
1S0 45001:2018

180 37001:2016

2 Sertifikasi TKDN Centrifugal Pump Package (42,02%)
Reciprocating Pump Package (27,05%)
Fire Pump Package (26,71%)
Centrifugal Pump Oh2 (26,3%)
Centrifugal Pump Bb3 (39,83%)
Diesel Engine Generator Set (15,13%)

Gas Engine Generator Set (17,94%)

w

Lisensi SKUP SKUP Barang (Bintang 3)

SKUP Jasa (Bintang 3)

ES

Surat Tanda Pendaftaran (STP)
sebagai Lisensi Agen dari Kementerian
Perdagangan

STP Mudking
STP Petrodrill Manufaktur Indonesia
STP Pumpworks
STP Double Life
STP WEG
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Contractor Health Environmental Safety
Management

Sertifikasi CHESM yang dikeluarkan
oleh Chevron Pacific Indonesia, Pertamina EP
& Conoco Phillips (GRISSIK)

L

Penjualan

Dalam periode 7 bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023, serta tahun buku 31 Desember
2020 - 2022, pendapatan usaha Perseroan yang berasal dari pendapatan sewa dan jasa, penjualan,
penjualan suku cadang dan pengadaan, pendapatan bagi hasil, pendapatan lainnya dengan pembagian
rincian sebagai berikut:

Segmen Pendapatan 31 Juli 2023 31 Des 2022 31 Des 2021 31 Des 2020

Penjualan suku cadang
dan pengadaan

81.823.017.143 118.525.423.963 22.240.974.377 57.775.292.102

Pendapatan sewa 49.783.822.006 76.483.083.061 89.723.082.730 95.800.443.101

dan jasa

Pendapatan bagi hasil - - - 561.890.839
Pendapatan lainnya - - - -
Total 131.606.839.149 195.008.507.024 111.964.057.107 154.137.626.042

7. Prospek Usaha
Kondisi Makro Ekonomi Global

Perekonomian global pada pertengahan tahun 2023 menunjukkan kondisi yang semakin baik
dibandingkan proyeksi pada awal tahun 2023. International Monetary Fund (IMF) melalui World
Economic Outlook melaporkan proyeksi pertumbuhan ekonomi global berada di angka 3,0%, meningkat
0,2% dibandingkan proyeksi sebelumnya pada kuartal | 2023. Seiring dengan peningkatan PDB, inflasi
semakin melandai stabilnya supply-demand dan pasar global. Inflasi dari angka 8,7% di tahun 2022
diperkirakan turun ke level 6,8% di tahun 2023 dan 5,2% di tahun 2024.

Negara berkembang (emerging market and developing economies) memberikan kontribusi yang lebih
besar terhadap pertumbuhan global pasca-pandemi. Negara berkembang diprediksi akan menyumbang
pertumbuhan PDB sebesar 4,0% di tahun 2023 dan 4,1% di tahun 2024, sementara negara maju
(advanced economies) hanya 1,5% dan 1,4% untuk periode yang sama. Hal ini tidak terlepas dari
industri manufaktur yang belum stabil, inflasi dan kebijakan moneter yang ketat, serta pasar keuangan
yang kurang stabil di negara-negara Amerika dan Eropa. Wilayah tersebut mencatatkan kinerja yang
rendah dibandingkan Asia dan Afrika. Benua Asia mencatatkan kinerja terbaik dengan pertumbuhan
ekonomi 2022 sebesar 4,5% serta proyeksi 2023 sebesar 5,3% dan 2024 seebsar 5,0%. Indonesia,
Malaysia, Singapura, Thailand, dan Filipina (ASEAN-5) bahkan menyumbang nilai pertumbuhan ketiga
terbesar di bawah India dan Saudi Arabia.

Kondisi Makro Ekonomi Indonesia

Indonesia sejak akhir tahun 2021 sudah mencatatkan pertumbuhan ekonomi yang kuat di tengah
disrupsi global. Badan Pusat Statistik melaporkan pertumbuhan PDB Indonesia year-on-year secara
konsisten berada di atas 5% dan per kuartal | 2023 mencapai 5,04% dan per kuartal Il naik menjadi
5,17%. Neraca fiskal mempertahankan surplus perdagangan bulanan ke-38 di Juni 2023 walaupun
nilai ekspor dan impor terkontraksi secara tahunan. Kondisi ini tidak terlepas dari penurunan harga
komoditas unggulan di pasar global serta berkurangnya impor bahan baku untuk produksi dalam negeri.

Perekonomian Indonesia secara demografi masih ditopang oleh Pulau Jawa dengan nilai kontribusi
PDB sebesar 57,27%. Kontribusi berikutnya secara berturut-turut diberikan oleh Sumatera, Kalimantan,
Sulawesi, Bali dan Nusa Tenggara, serta Maluku dan Papua dengan pertumbuhan GDP terbesar
dihasilkan oleh Sulawesi (6,64%), Maluku & Papua (6,35%), dan Kalimantan (5,56%).

Berdasarkan lapangan usaha, laju pertumbuhan PDB kuartal Il 2023 yoy terbesar dihasilkan oleh
sektor transportasi dan pergudangan (15,28%), disusul oleh sektor jasa lainnya (11,89%), akomodasi
(9,89%), jasa perusahaan (9,59%), serta jasa kesehatan dan kegiatan sosial (8,27%). Sementara itu,
sektor pertambangan dan penggalian menduduki peringkat ke-11 dari 17 lapangan usaha dengan
pertumbuhan PDB 5,01% pada periode yang sama.

Prospek Industri Per dan P

Sepanjang tahun 2020 — 2022, kinerja industri pertambangan dan penggalian nasional masih
berfluktuasi. Laju pertumbuhan sempat terkontraksi di tahun 2020, namun mengalami peningkatan
hingga puncaknya pada Q3 tahun 2021 sebesar 7,78%. Pertumbuhan kembali melambat hingga Q2
tahun 2022, namun tetap mencatatkan nilai positif sebesar 4,01% year-on-year dan 3,56% quartal-
to-quartal. Di lain sisi, nilai PDB industri menunjukkan penguatan yang konsisten. Laju pertumbuhan
PDB industry pada Q1 2023 sebesar 4,92%, berada pada peringkat ke-7 dari 16 kategorisasi industri.
Laporan Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa pangsa pasar terbesar dari industri berasal dari
pertambangan minyak, gas, dan panas bumi hingga awal tahun 2021, kemudian mengalami pergeseran
menjadi pertambangan batubara dan lignit hingga Q2 2022. Pertambangan minyak, gas, dan panas bumi
pada periode tersebut masih menjadi kontributor kedua terbesar dengan persentase 2,96%.

Indonesia sendiri merupakan salah satu negara dengan cadangan minyak bumi dan gas alam terbesar
di Asia Tenggara. Pada tahun 2021, Indonesia menjadi negara penghasil minyak ketiga dan negara
penghasil gas keempat terbesar untuk wilayah Asia Pasifik. Walau mengalami tren penurunan produksi
gas alam pada periode 2015 — 2021, nilai investasi justru semakin meningkat, bahkan mencapai nilai
tertinggi dalam 5 tahun terakhir dengan jumlah US$15,9 miliar.

Ikiim investasi migas dalam negeri sejak tahun 2021 menunjukkan penguatan dari masuknya investasi
dalam negeri maupun peningkatan aktivitas eksplorasi. British Petroleum Indonesia selaku operator
lapangan proyek gas Tangguh di Teluk Bintuni, Papua Barat mengumumkan peningkatan nilai investasi
sebesar +US$ 4 miliar untuk mendukung peningkatan cadangan migas kilang LNG Tangguh. Pada
bulan Agustus 2021, Pertamina melalui anak perusahaan PT Pertamina Hulu Energi Offshore Southeast
Sumatra (PHE OSES) berhasil menemukan sumur eksplorasi migas baru yang diproyeksikan dapat
mendukung target produksi Nasional minyak sebesar 1 juta barel per hari dan gas sebesar 12 miliar
standar kaki kubik perhari pada tahun 2030.

Investasi sektor migas pada tahun 2022 terus melanjutkan tren positif. British Petroleum PLC pada
bulan Maret 2022 memenangkan pelelangan proyek Wilayah Kerja Migas 2021, yakni 2 blok eksplorasi
lepas pantai di Indonesia, yakni Agung | dan Agung II. Blok-blok ini belum dijelajahi dan diperkirakan
memiliki potensi sumber daya yang signifikan. Kementerian Energi Indonesia pada November 2022
kembali melakukan pelelangan investasi pada 4 blok minyak dan gas dengan perkiraan sebesar 3.730
juta barel minyak (MMBO) dan 300 miliar kaki kubik (BCF) gas. Konsorsium PT Aserra Petrolindo
Gemilang dan PT Sarana Pembangunan Riau (SPR) Langgak, misalnya, menjadi pemenang untuk blok
migas Kampar Barat, Riau, dengan nilai investasi sebesar US$32,5 juta.

Dengan meningkatnya investasi pada sektor migas oleh perusahan-perusahaan tersebut diatas, akan
secara tidak langsung mengakibatkan sentiment positif bagi industri yang digeluti Perseroan, dimana
akan terdapat potensi bagi Perseroan untuk mendapatkan kontrak baru atas proyek pengadaan dan jasa
penyewaan dalam hal blok-blok baru tersebut akan dijelajahi dan berproduksi di kemudian hari.

Satuan Khusus Kerja (SKK) Migas melaporkan bahwa sektor migas pada Januari — Juni 2023 berhasil
membukukan investasi sebesar US$ 5,7 miliar, tumbuh 21% dibandingkan periode yang sama pada
tahun 2022 di angka US$ 4,7 miliar. Pertumbuhan ini melampaui tren kenaikan global di level 5,4%.
Sektor migas juga telah menyumbang penerimaan negara sebesar USD6,8 miliar atau sekitar Rp99,9
triliun. Perbandingan antara cadangan dan produksi migas atau Reserves Replacement Ratio (RRR)
tercatat bernilai 52,9%, melampaui target awal sebesar 19% dan pada akhir tahun 2023 diharapkan
akan mencapai 138,3%.

Sementara itu, penemuan eksplorasi tahun 2023 menghasilkan total sumberdaya 216 juta barel setara
minyak (MMBOE) dengan 11 sumur eksplorasi. SKK Migas menargetkan 11 proyek tersebut akan
beroperasi pada Q3 dan Q4 2023 dengan nilai belanja modal (capital expenditure) US$ 709,2 juta atau
sekitar Rp10,64 triliun. Realisasi investasi pada akhir tahun 2023 diproyeksikan menyentuh US$15,5
miliar atau tumbuh 28% yoy. Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral juga telah menetapkan
Rencana Induk Jaringan Transmisi dan Distribusi Gas Bumi Nasional (RIJTDGBN) dalam rangka
perbaikan 1an dan per migas hilir gas bumi.

. Kecenderungan Usaha Perseroan

Sejak tiga tahun buku terakhir sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki
kecenderungan yang signifikan yang dapat memengaruhi kegiatan usaha dan prospek keuangan
Perseroan dalam hal penjualan, persediaan, beban, dan harga penjualan. Hal tersebut terkait dengan
adanya pandemi COVID-19 serta konflik Rusia dan Ukraina yang berpengaruh terhadap aktivitas usaha
sektor minyak bumi dan gas alam, khususnya pergerakan harga komoditas minyak mentah (CPO) pada
pasar global

Selama pandemi COVID-19, keterbatasan manufaktur menjadi penyebab utama penurunan demand
dan harga minyak mentah. Proyek migas industri pertambangan ikut terhambat dan berimplikasi pada
berkurangnya permintaan atas peralatan penunjang usaha sektor minyak bumi dan gas alam. Perseroan
sendiri ikut mengalami supply-chain crunch, di mana pembelian dari Prinsipal vendor luar negeri ikut
mengalami keterlambatan akibat sulitnya pengangkutan (freighy maupun sulitnya perolehan bahan
baku pada masa Pandemi.

Kondisi ini kemudian berbalik pada tahun 2022. Kondisi pandemi COVID-19 yang semakin melandai
menyebabkan proyek dan investasi sekior migas kembali pulih. Ketegangan geopolitik Rusia-Ukraina
yang semakin intensif pun mengakibatkan disrupsi rantai energi. Harga komoditas CPO melambung
tinggi dan i iklim usaha per migas bertumbuh pesat, yang turut berperan
dalam meningkatkan aktivitas penjualan dan pendapatan Perseroan.

Kondisi-kondisi di atas memengaruhi secara signifikan penjualan bersih atau pendapatan usaha,
pendapatan dari operasi berjalan, profitabilitas, likuiditas atau sumber modal. Faktor risiko saat ini semakin
berkurang dengan kondisi pasar yang semakin membaik, akan tetapi Perseroan tidak dapat memastikan
kondisi pasar migas ke depan yang menyebabkan informasi keuangan yang dilaporkan selama tiga tahun
terakhir tidak dapat dijadikan indikasi atas hasil operasi atau kondisi keuangan masa datang

Hingga saat ini, tidak terdapat risiko khusus terkait dengan modal kerja yang terbatas yang akan
membuat Perseroan tidak dapat secara maksimal dapat melakukan penjualan yang dapat menyebabkan
timbulnya risiko integritas di hadapan para pelanggan, serta dengan terbatasnya modal kerja Perseroan
sehingga menjadi tidak leluasa untuk melakukan ekspansi Perseroan ke depannya.

Hingga saat ini, tidak ada ketergantungan Perseroan terhadap suatu pelanggan atau pemasok.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Setelah dilaksanakannya Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan berniat untuk melakukan
pembayaran dividen kas (Rupiah) sebanyak-banyaknya 30% (tiga puluh persen) untuk masa yang akan
datang, mulai tahun 2025 berdasarkan dari laba bersih tahun 2024, dan apabila Perseroan telah memiliki
saldo laba positif.

Dengan tetap memperhatikan persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan, Direksi Perseroan
dapat, dari waktu ke waktu, mengubah kebijakan pembagian dividen Perseroan. Dalam kebijakannya, Direksi
Perseroan dapat mengurangi jumlah dividen yang akan dibayarkan atau tidak melakukan pembayaran
dividen sama sekali.

Pembayaran dividen di masa yang akan datang akan bergantung pada berbagai faktor, antara lain pada:

* Laba ditahan, kinerja operasional dan keuangan, kondisi keuangan, kondisi likuiditas, prospek bisnis di
masa yang akan datang, kebutuhan kas, peluang bisnis; serta

* Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku serta faktor lain yang dianggap relevan oleh
Direksi

Keterangan selengkapnya mengenai kebijakan dividen dapat dilihat pada Bab X Prospektus

PERPAJAKAN

A. Perpajakan atas Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek
Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek diatur di dalam:

. Pasal 4 ayat (2) huruf ¢ Undang-Undang No. 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Undang - Undang No. 36 tahun 2008 (UU Pajak Penghasilan);
Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1994 tertanggal 23 Desember 1994 tentang Pajak Penghasilan
atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 1997 tertanggal 29 Mei 1997;

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 282/KMK.04/1997 tertanggal 20 Juni 1997
tentang Pelaksanaan Pemungutan Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan
Saham di Bursa Efek;

Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak No. SE-07/PJ.42/1995 tertanggal 21 Februari 1995 tentang
Pengenaan Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek
sebagaimana telah diubah dengan SE-06/PJ.4/1997 tertanggal 27 Juni 1997.

Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek, ditetapkan sebagai berikut:
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. Atas penghasilan yang diterima atau diperoleh orang pribadi atau badan dari transaksi penjualan
saham di bursa efek dipungut Pajak Penghasilan sebesar 0,1% dari jumlah bruto nilai transaksi
penjualan saham dan bersifat final. Pembayaran dilakukan dengan cara pemotongan oleh
penyelenggara bursa efek melalui perantara pedagang efek pada saat pelunasan transaksi
penjualan saham.

o

Pemilik saham pendiri dikenakan tambahan Pajak Penghasilan sebesar 0,5% bersifat final dari
seluruh nilai saham pendiri yang dimilikinya pada saat Penawaran Umum Perdana (Initial Public
Offering/IPO). Besarnya nilai saham tersebut adalah nilai saham Perseroan pada saat IPO.
Penyetoran tambahan Pajak Penghasilan atas saham pendiri wajib dilakukan oleh Perseroan atas
nama pemilik saham pendiri sebelum penjualan saham pendiri, selambat-lambatnya satu (1) bulan
setelah saham tersebut diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Yang dimaksud dengan “pendiri” adalah orang pribadi atau badan yang namanya tercatat dalam
Daftar Pemegang Saham Perseroan Terbatas atau tercantum dalam anggaran dasar Perseroan
Terbatas sebelum Pernyataan Pendaftaran yang diajukan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
dalam rangka IPO menjadi efekiif.

w

Pemilik saham pendiri diberikan kemudahan untuk memenuhi kewajiban pajaknya berdasarkan
perhitungan sendiri sesuai ketentuan di atas. Namun apabila pemilik saham pendiri memilih untuk
tidak dimaksud dalam butir 2 tersebut di atas, maka atas
penghasilan dari transaksi penjualan saham pendiri dikenakan Pajak Penghasilan sesuai dengan
tarif yang berlaku umum berdasarkan Pasal 17 UU Pajak Penghasilan.

Pemenuhan Kewajiban Perpajakan Oleh Perseroan

Sebagai Wajib Pajak secara umum Perseroan memiliki kewajiban untuk Pajak Penghasilan (PPh), Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Perseroan telah memenuhi kewajiban
perpajakannya sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. Pada tanggal Prospektus Awal ini
diterbitkan, Perseroan tidak memiliki tunggakan pajak.
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MINAN EMISI EFEK

Sesuai dengan ketentuan dan persyaratan yang dinyatakan dalam Akta Perjanjian Penjaminan Emisi
Sesuai dengan ketentuan dan persyaratan yang dinyatakan dalam PPEE, Penjamin Pelaksana Emisi Efek
yang namanya tercantum di bawah ini menyetujui untuk menawarkan dan menjual saham baru yang
dikeluarkan dari portepel kepada masyarakat sebesar bagian penjaminannya dengan kesanggupan penuh
(full commitment) sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran
Umum ini yaitu sebanyak-banyaknya 650.000.000 (enam ratus lima juta) saham biasa atas nama baru
(saham baru) sehingga mengikatkan diri untuk membeli sisa saham yang tidak habis terjual dengan Harga
Penawaran pada tanggal penutupan Masa Penawaran.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL SERTA PIHAK LAIN

Akuntan Publik KAP Teramihardja, Pradhono & Chandra

Konsultan Hukum Wardhana Kristanto Lawyers
Notaris : Rudy Siswanto, S.H.
Biro Administrasi Efek PT Adimitra Jasa Korpora

Para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum ini menyatakan tidak
i hubungan Afiliasi idefinisikan dalam UUP2SK.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum, pada tanggal 1 — 6 Februari 2024, yang dapat
diunduh melalui website Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elekironik. Informasi lebih rinci mengenai
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik
yang dapat diakses melalui website www.e-IPO.co.id.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
7
lOtUS andalan
sekuritas
PT Lotus Andalan Sekuritas
The City Tower 7th Floor
JI.M.H. Thamrin No.81,
Jakarta 10310
Tel: (62-21) 2395 1000
Fax: (62-21) 2395 1099

Website: www.lots.co.id
Email: cs@lotussekuritas.com

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI
PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS PERSEROAN.



